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MOTTO

Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatn kaum

sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri. (0S. AR RA’D:11)!

' Al Qur’an dan terjemahnya N
(68. Jumanatul-Ali, Bandung 2004)
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ABSTRAK

Rakhmawati. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Kenakalan
Remaja pada Siswa SMKN I Depok Sleman Yogyakarta. Skripsi. Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan mengambil latar di SMKN I
Depok Sleman Yogyakarta.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Peran
Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kenakalan remaja pada SMK N I
Depok Sleman. Untuk mengetahui bentuk bentuk kenakalan ramaja pada siswa di
SMKN I Depok Sleman, dan Untuk mengetahui hambatan-hambatan guru Pendidikan
Agama Islam dalam Mengatasi Kenakalan Remaja pada Sisiwa SMKN I Depok
Sleman.Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan mengadakan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan memberikan makna
terhadap data yang berhasil dikumpulkan dan dari makna itulah dapat ditarik
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan : 1)Upaya guru PAI dalam menangani
kenakalan remaja di SMKN 1 Depok, yaitu menasehati siswa yang tergolong nakal,
mengintesifkan bimbingan dan konseling di sekolah, dan penyuluhan kesadaran hukum bagi
siswa.2)Bentuk kenakalan remaja di SMKN 1 Depok dapat dikategorikan dalam kenakalan
ringan, sedang, dan berat. Kenakalan yang ringan seperti terlambat masuk kelas, tidak tepat
dalam mengumpulkan tugas, ribut di kelas dan tidak memperhatikan saat kegiatan
pembelajaran berlangsung. Kenakalan yang sedang contohnya terjadinya keributan antar
teman walaupun sebatas adu mulut, jambak-jambakan, dan bolos. Kenakalan yang berat
seperti perkelahian antar teman secara fisik berikut pacaran yang melampaui batas sehingga
terjadi kehamilan di luar nikah.Tiga faktor yang dapat menjadi penyebab kenakalan remaja di
SMKN 1 Depok, yaitu faktor keluarga, pendidikan, dan masyarakat.3)Hambatan hambatan
yang terjadi dalam mengatasi kenakalan remaja di SMKN 1 Depok yaitu faktor siswa sendiri,
faktor lingkungan, dan pengaruh media masa, teknologi dan informasi yang digunakan tidak
sebagaimana mestinya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga,
masyarakat dan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan
latihan, yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat,
untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam
berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang. Pendidikan
adalah pengalaman-pengalaman belajar terprogram dalam bentuk pendidikan
formal dan non formal, dan informal di sekolah, dan di luar sekolah, yang
berlangsung seumur hidup yang bertujuan optimalisasi pertimbangan
kemampuan-kemampuan individu, agar di kemudian hari dapat memainkan
peranan hidup secara tepat.’

Pendidikan sebagai sebuah bentuk kegiatan manusia dalam
kehidupannya juga menempatkan tujuan sebagai sesuatu yang hendak dicapai,
baik tujuan yang dirumuskan itu bersifat abstrak sampai rumusan-rumusan
yang dibentuk secara khusus untuk memudahkan pencapaian tujuan yang lebih
tinggi. Begitu juga dikarenakan pendidikan merupakan bimbingan terhadap
perkembangan manusia menuju ke arah cita-cita tertentu, maka yang
merupakan masalah pokok bagi pendidikan adalah memilih arah atau tujuan

yang akan dicapai.

1 Redja Mudiyaharjo, Pengantar Pendidikan: Sebuah Studi Awal Tentang Dasar-dasar
Penddidikan pada Umumnya dan Pendididkan di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002),
hal. 11



Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia menurut UU Nomor 20
Tahun 2003 pasal 1 ayat (2) disebutkan bahwa Pendidikan Nasional adalah
pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 yang
berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap
terhadap tuntutan perubahan zaman. Tidak bisa dipungkiri bahwa Pendidikan
Islam, baik sebagai sistem maupun institusinya, merupakan warisan budaya
bangsa, yang berurat berakar pada masyarakat bangsa Indonesia. Dengan
demikian jelas bahwa Pendidikan Islam akan merupakan bagian integral dari
Sistem Pendidikan Nasional.

Kebutuhan akan pendidikan merupakan hal yang tidak bisa dipungkiri,
bahkan semua itu merupakan hak semua warga Negara, Berkenaan dengan ini,
di dalam UUD'45 Pasal 31 ayat (1) secara tegas disebutkan bahwa; "Tiap-tiap
warga Negara berhak mendapat pengajaran”. Tujuan Pendidikan Nasional
dinyatakan dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Tujuan Pendidikan Nasional suatu bangsa menggambarkan manusia
yang baik menurut pandangan hidup yang dianut oleh bangsa itu, dan tujuan
pendidikan sesuatu bangsa mungkin tidak akan sama dengan bangsa lainnya,
karena pandangan hidup mereka biasanya tidak akan sama. Tetapi pada

dasarnya pendidikan setiap bengsa tentu sama, yaitu semua menginginkan



terwujudnya manusia yang baik yaitu manusia yang sehat, kuat serta
mempunyai ketrampilan, pikirannya cerdas serta pandai, dan hatinya
berkembang dengan sempurna.

Dalam perkembangannya istilah pendidikan berarti bimbingan atau
pertolongan yang diberikan secara sengaja terhadap anak didik oleh orang
dewasa agar anak didik menjadi dewasa, dalam perkembangan selanjutnya,
pendidikan berarti usaha yang dijalankan oleh seseorang atau sekelompok
orang untuk mempengaruhi seseorang atau sekelompok orang agar menjadi
dewasa atau mencapai tingkat hidup dan penghidupan yang lebih tinggi dalam
arti mental. Dengan demikian pendidikan berarti, segala usaha orang dewasa
dalam pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin perkembanagan jasmani
dan rohaninya kearah kedewasaan.?

Tidak semua tugas mendidik dapat dilaksanakan oleh orang tua dalam
keluarga terutama dalam hal ilmu pengetahuan dan berbagai macam ilmu
pengetahuan. Oleh karena itu dikirimlah anak ke sekolah. Dengan demikian,
sebenarnya pendidikan di sekolah adalah bagian dari pendidikan dalam
keluarga yang sekaligus merupakan lanjutan dari pendidikan keluarga. Dengan
masuknya anak ke sekolah, maka terbentuklah hubungan antara rumah dan
sekolah karena antara kedua lingkungan itu terdapat objek dan tujuan yang
sama, yakni mendidik anak-anak.?

Agama sebagai dasar pijakan umat manusia memiliki peran yang

sangat besar dalam proses kehidupan manusia. Agama telah mengatur pola

2Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam. (Jakarta; Kalam Mulia, 2004), hal. 1
3Zakiah Daradjat, dkk, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta; Bumi Aksara, 1992), hal. 76



hidup manusia baik dalam hubungannya dengan Tuhannya maupun
berinteraksi dengan sesamanya. Agama selalu mengajarkan yang terbaik dan
tidak pernah menyesatkan penganutnya. Untuk itu sebagai benteng pertahanan
diri anak didik dalam menghadapi berbagai tantangan di atas, kiranya untuk
menanamkan pendidikan agama yang kuat dalam diri anak, sehingga dengan
pendidikan agama ini, pola hidup anak akan terkontrol oleh rambu-rambu
yang telah digariskan agama dan dapat menyelematkan anak agar tidak
terjerumus dalam jurang keterbelakangan mental.

Pendidikan Agama merupakan suatu sistem pendidikan yang
mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh umat manusia
dalam rangka meningkatkan penghayatan dan pengalaman agama dalam
kehidupan bermasyarakat, beragama, berbangsa dan bernegara. Pendidikan
Islam adalah bimbingan jasmani, rohani berdasarkan hukum-hukum Agama
Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran
Islam. Dengan pengertian yang lain, kepribadian utama tersebut dengan istilah
Kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang memiliki nilai-nilai Agama
Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam,
dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam.*

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, penulis dapat menyimpulkan
bahwa Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani
berdasarkan al-Quran terhadap anak-anak agar terbentuk kepribadian muslim

yang sempurna.

* Nur Uhbiyati, llImu Pendidikan Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 1998), hal. 9



Anak-anak yang memasuki sekolah tidak semua berwatak baik,
misalnya pengisap ganja, cross boys dan cross girls yang memberikan kesan
kebebasan tanpa kontrol dari semua pihak terutama dalam lingkungan sekolah.
Dalam sisi lain, anak-anak yang masuk sekolah ada yang berasal dari keluarga
yang kurang memperhatikan kepentingan akan dalam belajar yang kerap kali
berpengaruh pada teman yang lain. Sesuai keadaan seperti ini sekolah-sekolah
sebagai tempat pendidikan anak-anak dapat menjadi sumber terjadinya
konflik-konflik psikologis yang ada prinsipnya memudahkan anak menjadi
delinkuen. Proses pondidikan yang kurang menguntungkan bagi
perkembangan jiwa anak kerap kali memberi pengaruh langsung atau tidak
langsung terhadap peserta didik di sekolah sehingga dapat menimbulkan
kenakalan remaja (juvenile delinguency).® Sofyan S. Willis menyatakan dalam
rangka pembinaan anak didik kearah kedewasaan, kadang-kadang sekolah
juga penyebab dari timbulnya kenakalan remaja. Hal ini mungkin bersumber
dari guru, fasilitas pendidikan, norma-norma tingkah laku, kekompakan guru
dan suasana interaksi antara guru dan murid perlu menjadi perhatian serius.®

Kenakalan remaja dalam hal ini adalah siswa merupakan suatu
kenyataan dan masalah yang sangat memprihatinkan. Berbagai surat kabar dan
majalah memuat berita tindakan-tindakan kenakalan remaja, bahkan juga
ditayangkan di televisi yang kebanyakan di antaranya sudah menjurus ke arah
kejahatan dan tergolong tindak kriminal, seperti perkelahian, baik secara

perorangan maupun kelompok, tawuran, pencurian bahkan terlibat narkoba

® Sudarsono, Kenakalan Remaja, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 130
® Sofyan S. Willis, Remaja dan Masalahnya, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 114



dan seks bebas.” Bentuk kenakalan remaja dewasa ini dirasakan semakin
meningkat, baik secara kuantitas maupun kualitas. Adapun bentuk-bentuk
kenakalan remaja yang semakin mewarnai semaraknya kehidupan remaja
antara lain: perilaku remaja yang suka merokok, menyontek, bolos sekolah,
kebut-kebutan, tawuran massal antara pelajar/sekolah, perkosaan, perampasan,
minuman-minuman terlarang dan penggunaan obat-obat terlarang.?

Ironis memang, tetapi inilah kenyataan objektif dalam kehidupan di
kalangan remaja. Tentu saja masalah ini tidak berdiri sendiri, tetapi banyak
faktor yang menjadi penyebabnya, yang antara lain lemahnya pertahanan diri
remaja, kurangnya dasar-dasar keimanan di dalam diri remaja, kurang
mendapat kasih sayang dan perhatian orang tua, kehidupan keluarga yang
tidak harmonis, dan kurangnya pelaksanaan ajaran agama secara konsekuen.
Syamsu Yusuf mengatakan bahwa apabila remaja kurang mendapatkan
bimbingan keagamaan, kondisi keluarga yang kurang harmonis, orang tua
kurang memberikan kasih sayang dan berteman dengan kelompok sebaya
yang kurang menghargai nilai-nilai agama, maka kondisi tersebut akan
menjadi pemicu berkembangnya sikap dan perilaku remaja yang kurang baik
atau asusila seperti pergaulan bebas (free sex), minum-minuman Kkeras,
menghisap ganja dan menjadi trouble maker (penggangu ketertiban atau

pembuat keonaran) dalam masyarakat.’

" Etyk Nurhayati, Peranan Guru dan Kenakalan Siswa. Yogyakarta: Majalah Bakti No.183
— Th.XV-September 2006 Kakanwil Departemen Agama Propinsi DIY

8 Sofyan S. Willis, Remaja dan Masalahnya, hal. 88

® Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), hal. 205



SMKN | Depok Sleman Yogyakarta merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang berbasis umum, akan tetapi Pendidikan Agama Islam di
Sekolah ini sangat berperan untuk menanggulangi kenakalan kenakalan
remaja di sekolah ini. Kenakalan yang sering terjadi di sekolah maupun
dimasyarakat bukanlah tanpa sebab, dan disekolah ini ada beberapa factor
yang menyebabkan terjadinya kenakalan remaja antara lain yaitu: kurangnya
perhatian dan kasih sayang dari orang tua terhadap anak, dan juga karena
pengaruh lingkungan yang kurang memperhatikan pendidikan terutama
pendidikan agama untuk kepentingan kidup anak.

Walaupun kenakalan remaja tidak hanya terjadi di sekolah ini akan
tetapi ada sedikit perbedaan dalam upaya menangani kenakalan siswa dengan
sekolah lain. Beberapa kegiatan dan upaya upaya para guru dalam mengatasi
kenakalan siswa khususnya guru Pendidikan Agama islam dan kaitannya
dengan guru Bimbingan Konseling serta guru guru lain yang ikut serta
bertanggung jawab dalam menangani kenakalan siswa antara lain memberikan
kam khusus bimbingan dan Konseling di sekolah satu minggu sekali setiap
kelas,mengadakan rutinitas satu bulan sekali pengajian kerohanian bagi siswa
siswa SMKN | Depok, mengadakan pemeriksaan yang mendatangkan petugas
dari dinas kesehatan untuk tes urine kepada siswa,serta mengadakan study
tour, bakti social dan lain sebagainya. *°

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru PAI dan didukung
oleh guru BK SMK Negeri 1 Depok Sleman diketahui bentuk-bentuk

kenakalan siswa di antaranya terdapat siswa bolos sekolah, ribut di kelas dan

19" Hasil wawancara dengan ibu Mujiyani pada tanggal 14 Juni 2010 jam 10.00 WIB



tidak memperhatikan saat kegiatan pembelajaran berlangsung, perkelahian
pada sesama siswa pada jam pelajaran, pacaran yang melampaui batas
sehingga terjadi kehamilan di luar nikah.**

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam

Mengatasi Kenakalan Remaja Pada Siswa SMK Negeri 1 Depok Sleman ".

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat

merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi
kenakalan remaja pada siswa SMK Negeri 1 Depok Sleman?

2. Apasaja bentuk bentuk kenakalan siswa di SMKN | Depok Sleman
Yogyakarta?

3. Hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi oleh guru Pendidikan Agama
Islam dalam mengatasi kenakalan remaja pada siswa SMK Negeri 1

Depok Sleman?.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui peran guru Pendidikan Agama Islam dalam

mengatasi kenakalan remaja pada siswa SMK Negeri 1 Depok Sleman

! Hasil wawancara dengan ibu Mujiyani pada tanggal 14 Juni 2010 jam 10.00 WIB



b.

Untuk mengetahui hambatan-hambatan guru Pendidikan Agama Islam
dalam mengatasi kenakalan remaja pada siswa SMK Negeri 1 Depok

Sleman

2. Kegunaan Penelitian

a.

Diharapkan melalui penelitian ini dapat memperkaya wawasan dan
wacana pemikiran Pendidikan Islam yang berkaitan dengan Pendidikan
Agama Islam dan kenakalan remaja.

Memberikan sumbangan kepada para orangtua dalam mengatasi
kenakalan siswa di sekolah.

Pertimbangan bagi orang tua, guru dan sekolah dalam menanamkan
Pendidikan Agama

Memberikan masukan bagi guru, orang tua dan sekolah dalam
menangani masalah kenakalan remaja

Memberikan masukan kepada remaja agar berhati-hati sehingga tidak
terjerumus pada tindakan-tindakan yang melanggar hukum atau

agama.

D. Kajian Pustaka

Pembahasan mengenai Pendidikan Igama Islam dalam lingkungan

keluarga telah banyak dibahas baik oleh ahli pendidikan maupun dijadikan

tema oleh mahasiswa dalam penulisan skripsi, diantaranya:

Skripsi Herni Sudartiningsih'® dengan judul PAI dalam Keluarga

(Studi tentang materi dan Metode Orang tua dalam pelaksanaan PAI pada

12 Herni Sudartiningsih, PAI dalam Keluarga (Studi tentang materi dan Metode Orang
tua dalam pelaksanaan PAI pada anak di Dusun Cokrobedug, Sidoarum, Godean Sleman, Skripsi,
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2002, hal. 66-67.
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anak di Dusun Cokrobedug, Sidoarum, Godean Sleman. Dalam skripsinya
mengungkap bahwa pelaksanaan PAIl pada anak-anak sudah berjalan
sesuai dengan syarat-syarat jika ditinjau dari segi materi dan metode
khususnya dalam pelaksanaan di dalam keluarga, hal ini ditunjukkan
dengan adanya keikutsertaan langsung dari orang tua dalam menangani
sendiri dan sebagian juga ada yang memasukkan anak-anaknya ke TPA.
Dan sebagian kecil ada yang mendatangkan guru privat ke rumah.
Sedangkan yang termasuk materi dalam pelaksanaan PAIl  vyaitu:
memperhatikan sholat wajib, puasa di bulan Ramadhan, dan keaktifan
anak dalam membaca IQRA dan Al- Qur’an, kemudian metode yang
digunakan dalam pelaksanaan PAI yakni suri teladan, pembiasaan, latihan,
cerita dan karyawisata.

Skripsi Nur Khasanah®® dengan judul Studi tentang PAI pada
Anak-anak dalam Lingkungan Keluarga Orang tua Tunggal di desa
Ngaran, kecamatan Polanharjo kabupaten Klaten. Dalam skripsinya
membahas dalam mewujudkan tujuan PAI guna membentuk manusia yang
berpribadi muslim, maka orang tua selalu berusaha dengan jalan
memberikan materi yang tepat seperti keimanan, ibadah (meliputi Sholat,
Al-Qur’an, dan Puasa) dan materi akhlak. Kemudian metode yang
digunakan yakni keteladanan, pembiasaan, pengalaman, nasehat, cerita

dan hukuman.

13 Nur Khasanah, Studi tentang PAI pada Anak-anak dalam Lingkungan Keluarga Orang
tua Tunggal di desa Ngaran, kecamatan Polanharjo kabupaten Klaten, Skripsi, Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga, 2001, hal. 93.
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Berdasarkan karya tulis skripsi di atas memang telah ada penelitian
yang hampir sama dengan penelitian yang akan penulis lakukan, akan
tetapi ada perbedaan yang mendasar, yaitu penelitian yang terdahulu hanya
mengaitkan hubungan antara keluarga dengan pendidikan agama saja
namun belum kepada tingkat kenakalan anak/remaja serta pengaruhnya
terhadap kepribadianan anak. Pendidikan Agama dalam keluarga itu
penting dalam membentuk kepribadian anak, dan peran orang tua
sangatlah  berpengaruh dalam membimbing, mengarahkan serta
memberikan contoh yang baik terhadap anak. Untuk itu penulis akan
mencoba mengangkat penelitian tentang Peran Guru Pendidikan Agama
Islam dalam mengatasi kenakalan remaja pada siswa SMK Negeri 1
Depok Sleman.

E. Landasan Teori
1. Pendidikan Agama Islam
1) Pengertiaan Pendidikan Agama Islam

Istilah Pendidikan berasal dari kata didik dengan
memberinya awalan "pe" dan akhiran "kan"™ mengandung arti
perbuatan (hal, cara dan sebagainya). Istilah Pendidikan ini semula
berasal dari bahasa Yunani, yaitu paedagogie, yang berarti
bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah ini kemudian
diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan education yang
berarti pengembangan atau bimbingan. Dalam bahasa Arab istilah

ini  sering diterjemahkan dengan tarbiyah, yang berarti
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Pendidikan'®. Ahmad D. Marimba mengatakan bahwa Pendidikan
adalah bimbingan atau pimpinan yang dilakukan secara sadar oleh
si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik
menuju terbentuknya kepribadian yang utama.’®

Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara Pendidikan yaitu
tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya
Pendidikan yaitu menuntun kekuatan kodrat yang ada pada anak-
anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota
masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagian yang
setinggi-tingginya.®

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
Pendidikan adalah sebuah kegiatan yang dilakukan dengan sengaja
dan terencana yang dilaksanakan oleh orang dewasa yang memiliki
ilmu dan keterampilan kepada anak didik, demi terciptanya insan
kamil.

Pendidikan yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah
Pendidikan Agama Islam. Adapun kata Islam dalam istilah
pendidikan Islam menunjukkan sikap pendidikan tertentu yaitu
pendidikan yang memiliki warna-warna Islam. Untuk memperoleh

gambaran yang mengenai Pendidikan Agama Islam, berikut ini

% Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), hal. 1

1 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Al-maarif,
1994), hal. 19

18 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005),
hal. 4
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beberapa definisi mengenai Pendidikan Agama Islam. Menurut
hasil seminar Pendidikan Agama Islam se Indonesia tanggal

7-11 Mei 1960 di Cipayung Bogor menyatakan: Pendidikan
Agama Islam adalah bimbingan terhadap pertrumbuhan jasmani
dan rohani menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan,
mengajarkan, melatih, mengasuh, dan mengawasi berlakunya
semua ajaran Islam."’

Menurut Ahmad Marimba, Pendidikan Agama Islam adalah
bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum Agama
Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut
ukuran-ukuran Islam.’® Sedangkan menurut Zakiah Daradjat,
Pendidikan Agama Islam adalah: Pendidikan dengan melalui
ajaran-ajaran Agama lIslam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan
terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia
dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran
Agama Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta
menjadikan ajaran Agama Islam itu sebagai suatu pandangan
hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia dan
di akhirat kelak™.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan

bahwa Pendidikan Agama Islam adalah suatu proses bimbingan

Y Nur Unhbiyati, llmu Pendidikan Islam, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1998), Cet. ke-2,
hal. 11

8 Ahmad D.Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, hal. 23

19 Zakiah Daradjat, dkk, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta:Bumi Aksara, 1992), cet ke-2, hal.
86
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jasmani dan rohani yang berlandaskan ajaran Islam dan dilakukan
dengan kesadaran untuk mengembangkan potensi anak menuju
perkembangan yang maksimal, sehingga terbentuk kepribadian
yang memiliki nilai-nilai Islam.
2) Tujuan Pendidikan Agama Islam

Menurut Zakiah Daradjat, tujuan ialah suatu yang
diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha atau kegiatan selesai.
Tujuan Pendidikan bukanlah suatu benda yang berbentuk tetap
dan statis, tetapi ia merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian
seseorang, berkenaan dengan seluruh aspek kehidupannya, yaitu
kepribadian seseorang yang membuatnya menjadi “insan kamil"
dengan pola taqwa. Insan kamil artinya manusia utuh rohani dan
jasmani, dapat hidup berkembang secara wajar dan normal karena
tagwanya kepada Allh SWT?. Sedangkan Mahmud Yunus
mengatakan bahwa Tujuan Pendidikan Agama adalah mendidik
anak-anak, pemuda-pemudi maupun orang dewasa supaya menjadi
seorang muslim sejati, beriman teguh, beramal saleh dan berakhlak
mulia, sehingga ia menjadi salah seorang masyarakat yang sanggup
hidup di atas kakinya sendiri, mengabdi kepada Allah dan berbakti

kepada bangsa dan tanah airnya, bahkan sesama umat manusia.**

20 7akiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992) Cet ke-2,
hal. 29

2 Mahmud Yunus, Metode Khusus Pendidikan Agama, (Jakarta: PT.
Hidakarya Agung, 1983), hal 13
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Imam Al-Ghazali mengatakan bahwa Tujuan Pendidikan
Islam yang paling utama ialah beribadah dan tagarrub kepada
Allah, dan kesempurnaan insani yang tujuannya kebahagiaan dunia
akhirat.? Adapun Muhammad Athiyah Al-Abrasy merumuskan
bahwa Tujuan Pendidikan Islam adalah mencapai akhlak yang
sempurna. Pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah jiwa
Pendidikan Islam, dengan mendidik akhlak dan jiwa mereka,
menanamkan rasa fadhilah (keutamaan), membiasakan mereka
dengan kesopanan yang tinggi, mempersiapkan mereka untuk suatu
kehidupan yang suci seluruhnya ikhlas dan jujur. Maka tujuan
pokok dan terutama dari Pendidikan Islam ialah mendidik budi
pekerti dan pendidikan jiwa.?®

Pendidikan Agama Islam di sekolah bertujuan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melaui pemberian dan
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta
pengalaman peserta didik tentang Agama Islam sehingga mejadi
manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan,
ketaqwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat
melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi (kurikulum

PAI: 2002).%

22 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, hal. 71-72
2 Muhammad Athiyyah al-Abrasy, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, terjemahan
Bustami Abdul Ghani dan Djohar Bahry, (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1987 ), hal. 1

24 Abdul Majid, dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 135
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Tim penyusun buku IImu Pendidikan Islam mengemukakan

bahwa Tujuan Pendidikan Islam ada 4 macam, yaitu:

a)

b)

Tujuan Umum

Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai dengan
semua kegiatan pendidikan, baik dengan pengajaran atau
dengan cara yang lainnya. Tujuan ini meliputi aspek
kemanusiaan seperti: sikap, tingkah laku, penampilan,
kebiasaan dan pandangan. Tujuan umum ini berbeda pada
tingkat umur, kecerdasan, situasi dan kondisi, dengan kerangka
yang sama. Bentuk insan kamil dengan pola takwa kepada
Allah harus tergambar dalam pribadi sesorang yang sudah
terdidik, walaupun dalam ukuran kecil dan mutu yang rendah,
sesuai dengan tingkah-tingkah tersebut.
Tujuan Akhir

Pendidikan Islam ini berlangsung selama hidup, maka
tujuan akhir akhirnya terdapat pada waktu hidup di dunia ini
telah berakhir. Tujuan umum yang berbentuk Insan Kamil
dengan pola takwa dapat mengalami naik turun, bertambah dan
berkurang dalam perjalanan hidup seseorang. Perasaan,
lingkungan dan pengalaman dapat mempengaruhinya. Karena

itulah Pendidikan Islam itu berlaku selama hidup untuk
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menumbuhkan, memupuk, mengembangkan, memelihara dan
mempertahankan Tujuan Pendidikan yang telah dicapai.
c) Tujuan Sementara
Tujuan sementara ialah tujuan yang akan dicapai setelah anak
didik diberi sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan
dalam suatu kurikulum pendidikan formal. Tujuan operasional
dalam bentuk tujuan instruksional yang dikembangkan menjadi
Tujuan Instruksional umum dan Tujuan Instruksioanl Khusus
(TIU dan TIK).
d) Tujuan Operasional

Tujuan operasional ialah tujuan praktis yang akan dicapai
dengan sejumlah kegiatan pendidikan tertentu. Satu unit
kegiatan  pendidikan  denganbahan-bahan yang sudah
dipersiapkan dan diperkirakan akan mencapai tujuan tertentu
disebut tujuan operasional. Dalam pendidikan formal, tujuan
ini disebut juga tujuan instruksional yang selanjutnya
dikembangkan menjadi Tujuan Instruksional umum dan Tujuan
Instruksional Khusus (TIU dan TIK). Tujuan instruksioanal ini
merupakan tujuan pengajaran yang direncanakan dalam unit
kegiatan pengajaran.?

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan

bahwa Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah membimbing dan

% Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan Islam, hal. 60-61
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membentuk manusia menjadi hamba Allah yang saleh, teguh
imannya, taat beribadah dan berakhlak terpuji. Jadi, tujuan
Pendidikan Agama Islam adalah berkisar kepada pembinaan
pribadi muslim yang terpadu pada perkembangan dari segi
spiritual, jasmani, emosi, intelektual dan sosial. Oleh karena itu
berbicara Pendidikan Agama Islam, baik makna maupun tujuannya
haruslah mengacu pada penanaman nilai-nilai Islam dan tidak
dibenarkan melupakan etika sosial atau moralitas sosial.
Penanaman nilai-nilai ini juga dalam rangka menuai keberhasilan
hidup (hasanah) di dunia bagi anak-anak didik yang kemudian
akan mampu membuahkan kebaikan (hasanah) diakhirat kelak.
Dengan demikian Tujuan Pendidikan merupakan pengamalan nilai-
nilai Islami yang hendak diwujudkan dalam pribadi muslim
melalui proses akhir yang dapat membuat anak memiliki
kepribadian Islami yang beriman, bertakwa dan berilmu

pengetahuan.

Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Islam sebagai ilmu, mempunyai ruang lingkup
yang sangat luas, karena di dalamnya banyak pihak yang terlibat,
baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun ruang

lingkup Pendidikan Islam adalah sebagai berikut:
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Perbuatan mendidik itu sendiri, yaitu seluruh kegiatan,
tindakan atau perbuatan dari sikap yang dilakukan oleh
pendidikan sewaktu mengasuh anak didik. Atau dengan istilah
yang lain yaitu sikap atau tindakan menuntun, mebimbing,
memberikan pertolongan dari seseorang pendidik kepada anak
didik menuju kepada Tujuan Pendidikan Islam.

Anak didik yaitu pihak yang merupkan objek terpenting dalam
pendidikan. Hal ini disebabkan perbuatan atau tindakan
mendidik itu diadakan untuk membawa anak didik kepada
Tujuan Pendidikan Islam yang kita cita-citakan.

Dasar dan Tujuan Pendidikan Islam, yaitu landasan yang
menjadi fundamen serta sumber dari segala kegiatan
pendidikan Islam ini dilakukan. Tujuannya yaitu ingin
membentuk anak didik menjadi manusia dewasa yang bertakwa
kepada Allah dan kepribadian muslim.

Pendidik, yaitu subjek yang melaksanakan pendidikan Islam.
Pendidik ini  mempunyai  peranan  penting  untuk
berlangsungnya pendidikan. Baik atau tidaknya pendidik
berpengaruh besar terhadap hasil Pendidikan Islam.

Materi Pendidikan Islam, yaitu bahan-bahan, pengalaman-
pengalaman belajar Ilmu Agama Islam yang disusun
sedemikian rupa untuk disajikan atau disampaikan kepada anak

didik.
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f) Metode Pendidikan Islam vyaitu cara yang paling tepat
dilakukan oleh Pendidikan untuk menyampaikan bahan atau
materi Pendidikan Islam kepada anak didik. Metode di sini
mengemukakan  bagaimana mngolah, menyusun dan
menyajikan materi tersebut dapat dengan mudah diterima dan
dimiliki oleh anak didik.

g) Evaluasi Pendidikan, yaitu memuat cara-cara bagaimana
mengadakan evaluasi atau penilaian terhadap hasil belajar anak
didik. Tujuan pendidika Islam umumnya tidak dapat dicapai
sekaligus, melainkan melaui proses atau pentahapan tertentu.
Apabila tahap ini telah tercapai maka pelaksanaan pendidikan
dapat dilanjutkan pada tahap berikutnya dan berakhir hingga
terbentuknya kepribadian muslim.

h) Alat-alat Pendidikan Islam yaitu alat-alat yang dapat digunakan
selama melaksanakan Pendidikan Islam agar tujuan Pendidikan
Islam tersebut lebih berhasil.

i) Lingkungan, yaitu keadaan-keadaan yang ikut berpengaruh
dalam pelaksanaan serta hasil Pendidikan Islam.?

Berdasarkan uaraian di atas dapat disimpulkan bahwa ruang
lingkup Pendidikan Islam itu sangat luas, sebab meliputi segala
aspek yang menyangkut penyelenggaraan Pendidikan Islam.

2. Kenakalan Remaja

% Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan Islam, hal. 14-15
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1) Pengertian Kenakalan Remaja

Istilah baku perdana dalam konsep psikologi adalah
juvenile delinquency yang secara etimologis dapat dijabarkan
bahwa juvenile berarti anak sedangkan delinquency berarti
kejahatan. Dengan demikian, pengertian secara etimologis adalah
kejahatan anak. Jika menyangkut subjek/pelakunya, maka menjadi
juvenile delinquency yang berarti penjahat anak atau anak jahat®’

Dari sudut etimologis, juvenile delinquency berarti
kejahatan anak, akan tetapi pengertian ini menimbulkan konotasi
yang cendrung negative. Atas pertimbangan yang lebih moderat
dan mengingat kepentingan subjek, maka beberapa ilmuan
memberanikan diri mengartikan juvenile delinquency menjadi
kenakalan anak. Dalam konsep ini telah terjadi pergeseran aktivitas
secara kualitatif, dan pergeseran subjek pun dalam perkembangan
berikutnya terjadi pula. Dalam perkembangan itu, juvenile
delinquency berarti kenakalan remaja. Pengertian ini lebih mudah
dibakukan sebab lebih relevan dengan kondisi subjek dan kondisi
aktivitasnya.?®

Menurut Sarlito Wirawan Sarwono kenakalan remaja
adalah perilaku yang menyimpang dari atau melanggar hukum.?
Hal senada juga dikemukakan oleh Sofyan S. Willis yang
mengemukakan bahwa kenakalan remaja adalah tindak perbuatan

sebahagian para remaja yang bertentangan dengan hokum, agama,

2" Sudarsono, Kenakalan Remaja, hal. 10

%8 Sudarsono, Kenakalan Remaja, hal. 2

# garlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2007), hal. 209
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dan norma-norma masyarakat sehingga akibatnya dapat merugikan
orang lain, mengganggu ketentraman umum dan juga merusak
dirinya.®

Konsep remaja dikemukakan oleh Monks dan Haditono
menyatakan bahwa masa remaja awal berlangsung ketika
seseorang berada ada usia 12 sampai dengan 15 tahun, masa remaja
pertengahan usia 15 sampai dengan 18 tahun dan masa remaja
akhir berlangsung pada usia 18 sampai dengan 21 tahun. Sarwono
(1994:25) menyatakan bahwa masa remaja awal usia 11 sampai
dengan 15 tahun, masa remaja pertengahan 15 sampai dengan 18
tahun, dan masa remaja akhir adalah usia 18 sampai dengan 24
tahun. Bila dibandingkan dengan masa-masa kehidupan yang
lainnya, maka pada masa remaja tersebut banyak mengalami
perubahan dan perkembangan secara fisik, psikologis, maupun
dalam berhubungan dengan sosialnya.®

Berdasarkan konsep remaja di atas maka dapat disimpulkan
bahwa kenakalan remaja yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah tindak perbuatan sebahagian para remaja yang berusia 15
sampai dengan 18 tahun yang bertentangan dengan hukum, agama,

dan norma-norma masyarakat sehingga akibatnya dapat merugikan

% Sofyan S. Willis, Remaja dan Masalahnya, hal. 90

81 Monks, Knoers, dan Haditono, S.R, Psikologi Perkembangan. (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 2005), hal. 21
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orang lain, mengganggu ketentraman umum dan juga merusak
dirinya.
2) Ciri-ciri Kenakalan Remaja
Salah satu ciri kenakalan remaja adalah pelanggaran norma/
aturan yang berlaku. Kartini Kartono mengemukakan tujuh ciri
remaja nakal, yaitu:*?

1) Hampir semua anak muda jenis ini hanya berorientasi
pada masa sekarang, bersenang-senang dan puas pada
hari ini

2) Kebanyakan dari remaja terganggu secara emosional

3) Remaja kurang tersosialisasi dalam masyarakat normal
sehingga tidak mampu mengenal norma-norma
kesusilaan dan tidak bertanggung jawab secara sosial

4) Remaja senang menceburkan diri dalam kegiatan tanpa
pikir

5) Pada umumnya remaja sangat impulsive dan suka
menyerempet bahaya

6) Remaja kurang memiliki disiplin dan kontrol diri

7) Hati nurani kurang atau tidak lancar fungsinya

Di antara remaja yang nakal atau dicap nakal

memperlihatkan sikap atau gejala yang berbeda atau sama lainnya.

32 Kartini Kartono. Patologi Sosial 2. (Jakarta: Rajawali, 2006), hal. 19-20
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Romli Atmasmita menyebutkan gejala yang serius dari kenakalan
remaja yang paling banyak dicatat adalah:®

1) Membolos yang sudah menjadi kebiasaan

2) Pergaulan pada masa lalu yang buruk

3) Jiwa bandel dan kasar, serta keras kepala dan sukar
untuk menerima perkataan atau nasehat dari orang lain

4) Berbuat kasar dan suka mencabulkan diri baik dalam
perkataan maupun dalam perbuatan

5) Kebiasaan mencari keributan, mengunjungi tempat
yang tidak sehat dan tidak wajar bagi anak

6) Berbuat cabul dan paling sedikit suka menyimpan dan
membaca buku-buku atau gambar porno atau film-film
yang bercorak pornografis.

Selain itu, Singgih D. Gunarso mengemukakan ciri-ciri

pokok dari kenakalan remaja, yaitu:**

1) Dalam pengertian kenakalan harus terlihat adanya
perbuatan atau tingkah laku yang bersifat pelanggaran
hukum yang berlaku dan pelanggaran nilai-nilai moral

2) Kenakalan tersebut mempunyai tujuan yang asosial
yakni dengan perbuatan atau tingkah laku tersebut ia
bertentangan dengan nilai atau norma sosial yang ada di

lingkungan hidupnya

* Romli Atmasmita. 1995. Problem Kenakalan Anak-anak Remaja. (Bandung: Armico,
1995), hal. 41

% Singgih D. Gunarso, Psikologi untuk Membimbing. (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1998),
hal. 19
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3) Kenakalan remaja merupakan kenakalan yang
dilakukan oleh remaja yang berumur 13 — 17 tahun dan
belum menikah

4) Kenakalan remaja dapat dilakukan oleh seorang remaja
saja atau dapat juga dilakukan bersama-sama dalam
suatu kelompok remaja

Siswa Sekolah Menengah Kejuruan rata-rata berusia 15

sampai 18 tahun sehingga tingkah lakunya yang melanggar
normaatau aturan, termasuk dalam ciri kenakalan remaja.
3) Bentuk-bentuk Kenakalan Remaja
Ada dua bagian bentuk kenakalan remaja yakni kenakalan
yang tidak melanggar hukum dan kenakalan yang melanggar
hukum. Bentuk kenakalan tersebut dijabarkan dalam uraian di
bawah ini: *
a) Bentuk kenakalan remaja yang bukan sebagai pelanggaran
hukum, disebut Hidden Delinguency, antara lain:
(1) Berbohong, memutarbalikkan fakta dengan maksud menipu
orang atau menutupi kesalahan yang telah diperbuat
(2) Membolos,  pergi  meninggalkan  sekolah  tanpa
sepengetahuan pihak sekolah
(3) Kabur, meninggalkan rumah tanpa ijin orang tua atau
menentang keinginan orang tua
(4) Keluyuran, pergi sendiri maupun berkelompok tanpa tujuan

dan mudah menimbulkan perbuatan iseng yang negatif

% Sudarsono, Kenakalan Remaja, hal. 23
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(5) Memiliki dan membawa benda yang membahayakan orang
lain. Misalnya: pisau, pistol dan sebagainya

(6) Bergaul dengan teman yang memberi pengaruh buruk,
sehingga mudah terjerat dalam perkara criminal

(7) Berpesta pora semalam suntuk tanpa pengawasan, sehingga
menimbulkan tindakan-tindakan yang kurang bertanggung
jawab (amoral dan asusila)

(8) embaca buku-buku cabul, menonton film porno, dan
kebiasaan menggunakan bahasa yang tidak sopan atau tidak
senonoh

(9) Turut dalam pelacuran dan melacurkan diri

(10) Berpakaian tidak pantas dan minum-minuman keras atau
menghisap rokok dan ganja

Kenakalan yang digolongkan sebagai pelanggaran hukum dan

mengarah kepada tindakan kriminal, yaitu:

(1) Kejahatan-kejahatan kekerasan, seperti pembunuhan dan
penganiayaan

(2) Pencurian, yaitu pencurian biasan dan pencurian dengan
pemberatan

(3) Penggelapan

(4) Penipuan

(5) Pemerasan

(6) Gelandangan, dan

(7) Narkotika
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan. Penelitian lapangan
adalah penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan seperti
di lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga, organisasi kemasyarakatan
dan lembaga pemerintahan.*® Dalam penelitian ini mengambil lokasi di:

SMK Negeri 1 Depok Sleman.

2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan adalah metode pendekatan deskriptif
kuantitatif. Menurut Sutrisno Hadi (200: 301), metode diskriptif adalah
penelitian untuk memecahkan masalah yang ada pada masa sekarang
dengan cara mengumpulkan data dan selanjutnya menginterpretasikan data
tersebut sehingga diperoleh informasi gejala yang sedang berlangsung
sebagai pemecahan aktual.*” Sementara itu, pendekatan kuantitatif yaitu
menghimpun data, mengolah data, menganalisis data dan menafsirkan
angka-angka hasil perhitungan statistik.*
3. Metode Penentuan Subyek
Dalam menentukan subyek penelitian ini penulis menggunakan

metode purpossive sampling, yakni dilakukan dengan mengambil orang-

% Prosedur dan Proses Penulisan Skripsi jurusan PAI Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta,2004, hal. 21.

37 Sutrisno Hadi, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), hal. 301

% Wardi Bactiar, Metode Penelitian Dakwah, (Jakarta: Logos, 1997), hal.21
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orang yang terpilih betul oleh peneliti menurut ciri-ciri spesifik yang

dimiliki oleh sampel itu. Purpossive sampling adalah sampel yang dipilih

dengan cermat hingga relevan dengan desain penelitian.**Dalam penelitian

ini yang akan menjadi sampel adalah guru PAI dan siswa kalas 11 SMKN 1

Depok

4. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Menurut Suharsimi Arikunto, metode Observasi disebut juga

pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu
obyek, dengan menggunakan seluruh alat indra.** Metode ini penulis
gunakan untuk mengamati kondisi dan lingkungan sekolah serta
bentuk-bentuk kenakalan siswa yang terjadi sekolah..

b. Metode wawancara

Wawancara adalah cara menghimpun data dengan jalan

bercakap-cakap berhadap-hadapan langsung dengan pihak yang akan
dimintai pendapat/keterangan.* Metode ini digunakan untuk
memperoleh data yang belum bisa digali melalui metode observasi,
sedangkan alat yang digunakan adalah daftar-daftar interview guide
yaitu berupa pertanyaan-pertanyaan Yyang telah dipersiapkan
sebelumnya dan juga sebagai alat triangulasi atas keabsahan data

observasi.

¥ Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 98.

*0 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, hal. 146.

* Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT Gramedia,
1989), hal. 192.
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Sedangkan wawancara yang digunakan adalah wawancara yang
tak terstruktur atau sering juga disebut wawancara mendalam
wawancara mendalam mirip dengan percakapan informal. Metode ini
bertujuan memperoleh bentuk-bentuk tertentu informasi dari semua
responden. Wawancara tak terstruktur bersifat luwes, susunan
pertanyaannya dan susunan kata-kata dalam setiap pertanyaan dapat
diubah pada saat wawancara, disesuaikan dengan kebutuhan dan

kondisi saat wawancara®.

Metode Dokumentasi

Menurut Subharsimi  Arikunto bahwa metode dokumentasi
adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkip, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger,
agenda, dan sebagainya.”® Metode ini di gunakan untuk memperoleh
data yang telah di dokumentasikan antara lain data sejarah SMK
Negeri 1 Depok Sleman, data dan jumlah guru, dan data siswa, struktur

organisasi dan personalia.

5. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses penyusunan, mengkategorikan data,

mencari pola/tema dengan maksud untuk memahami maknanya.**Analisis

data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah Analisis data

*2 Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,

2004), hal. 181.

126.

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, hal. 148
3. Nasutrion, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsilo, 2003), hal.
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kualitatif, yaitu analisis data non statistik yang digunakan untuk mengolah

data bukan angka. Data-data tersebut diolah dengan menggunakan cara

berfikir deskriptif analisis dan didukung dengan metode berfikir Induktif,
yaitu suatu cara mengambil keputuan dari pernyataan atau fakta-fakta yang
bersifat khusus menuju kesimpulan yang bersifat umum.

Agar data yang terkumpul tersebut dapat menghasilkan kesimpulan
yang dapat menjawab permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini,
maka diperlukan adanya penganalisaan dan penafsiran terhadap data
tersebut. Proses analisis data pada dasarnya melalui beberapa tahap
analisis, yaitu meliputi:

a. Reduksi data, yaitu proses pemilihan pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, dan transformasi data (kasar) yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan.

b. Penyajian data, yaitu proses dimana data yang telah diperoleh,
diidentivikasi dan dikategorisasi kemudian disajikan dengan cara
mencari kaitan antara satu kategori dengan kategori yang lainnya.

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, penarikan kesimpulan merupakan
tahapan mencari arti benda-benda; mencatat keteraturan, pola-pola,
penjelasan konfigurasi-konfigurasi yang mungkin alur sebab akibat
dan proposisi. Sedang verifikasi merupakan tahap untuk menguji
kebenaran, kekokohan, dan kecocokannya®

6. Metode Pemeriksaan Keabsahan Data

% Miles, Methew B dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: buku sumber
tentang metode-metode Baru, Terj. Tjetjep Rohendi Rohidim, (Jakarta: Ul Press,1992), hal. 17-20.
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Menetapkan keabsahan data memerlukan beberapa teknik yang
harus digunakan untuk pemeriksaan keabsahan data dalam hal ini peneliti
menggunakan teknik Triangulasi.

Teknik Triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. pada dasarnya ada
empat macam triangulasi, yaitu: memanfaatkan penggunaan sumber,
metode, penyidik, dan teori-teori.*®

Triangulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu data (informasi) yang diperoleh melalui sumber
yang berbeda. Untuk Kkepentingan ini dilakukan dengan cara
membandingkan data hasil wawancara bersama guru dengan data hasil
wawancara bersama siswa.

G. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini penulis akan membahas masalah-masalah
yang sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Adapun sistematika penulisan
skripsi meliputi empat bab, yaitu:
BAB I. Pendahuluan, akan membahas tentang latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode

penelitian, sistematika penulisan skripsi.

* Lexy J. Maleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2001), hal. 178.
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BAB Il: Gambaran Umum SMK Negeri 1 Depok Sleman, akan membahas
tentang sejarah berdirinya, struktur organisasi, jumlah guru dan karyawan
serta siswa

BAB IlI: Peran Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kenakalan remaja,
akan membahas peran Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kenakalan
remaja pada siswa SMK Negeri | Depok Sleman dan hambatan-hambatan
yang dihadapi guru PAI dalam mengatasi kenakalan remaja pada siswa SMK
Negeri 1 Depok Sleman

BAB IV: Penutup, akan membahas tentang kesimpulan, saran-saran, penutup






BAB IV

PENUTUP

A. simpulan
Setelah penulis melakukan penelitian tentang Peran Guru Pendidikan

Agama Islam dalam Mengatasi Kenakalan Remaja pada Siswa SMKN 1

Depok Sleman dapatlah diambil kesimpulan bahwa:

1. Upaya guru PAI dalam menangani kenakalan remaja di SMKN 1 Depok,
yaitu menasehati siswa yang tergolong nakal, mengintesifkan bimbingan
dan konseling di sekolah, dan penyuluhan kesadaran hukum bagi siswa.

2. Bentuk kenakalan remaja di SMKN 1 Depok dapat dikategorikan dalam
kenakalan ringan, sedang, dan berat. Kenakalan yang ringan seperti
terlambat masuk kelas, tidak tepat dalam mengumpulkan tugas, ribut di
kelas dan tidak memperhatikan saat kegiatan pembelajaran berlangsung.
Kenakalan yang sedang contohnya terjadinya keributan antar teman
walaupun sebatas adu mulut, jambak-jambakan, dan bolos. Kenakalan
yang berat seperti perkelahian antar teman secara fisik berikut pacaran
yang melampaui batas sehingga terjadi kehamilan di luar nikah.Tiga faktor
yang dapat menjadi penyebab kenakalan remaja di SMKN 1 Depok, yaitu
faktor keluarga, pendidikan, dan masyarakat.

3. Hambatan hambatan yang terjadi dalam mengatasi kenakalan remaja di
SMKN 1 Depok yaitu faktor siswa sendiri, faktor lingkungan, dan
pengaruh media masa, teknologi dan informasi yang digunakan tidak

sebagaimana mestinya.

74
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B. Saran-Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang perlu
menjadi perhatian bagi guru PAI, yaitu sebagai berikut:

1. Disarankan kepada guru PAI untuk lebih intensif memberikan perhatian
kepada siswa, tidak hanya dalam pembelajaran di dalam kelas, namun juga
di luar kelas. Penanganan kenakalan siswa perlu dilakukan upaya
preventif, kuratif dan pembinaan secara berkesinambungan.

2. Disarankan kepada guru PAI khususnya, dan umumnya bagi semua guru
hendaknya betul-betul menjadi panutan dan memberikan tauladan yang
baik, baik dalam perkataan maupun perbuatan bagi anak-anak.

3. Disarankan kepada guru PAI dan guru guru lain hendaknya lebih
bertanggung jawab kepada pendidikan siswa karena disilah tugas dan
tanggung jawab guru seutuhnya untuk mendidik dan mengarahkan siswa

kepada perilaku yang baik dan sesuai dengan norma norma agama.

C. Kata Penutup
Syukur alhamdulillah, berkat rahmat, inayah, dan taufiq dari Allah swt,
penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini. Sebagai manusia biasa, penyusun
menyadari bahwa masih banyak dijumpai kesalahan dan kekurangan dalam
skripsi ini. Oleh karenanya, saran dan kritik dari pembaca penyusun harapakan
demi kesempurnaan skripsi ini. Penyusun berharap semoga karya ini

bermanfaat bagi siapa pun.
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